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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi Hubungan kualitas hidup 

dengan self-efficacy pada pasien hipertensi di UPT RSUD Banggai Laut adalah 

benar benar adalah karya arahan  dari pembimbing dan belum diajukan dalam 

bentuk apapun dalam perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal 

atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari Peneliti lain 

telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir 

skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada universitas 

Widya Nusantara Palu. 
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ABSTRAK  

 

 
Penderita hipertensi harus memiliki keyakinan diri terhadap  kondisinya, efikasi diri 

dibutuhkan penderita hipertensi untuk meningkatkan kesehatannya. Efikasi diri yang 

buruk akan memberikan dampak yang buruk pada individu. Oleh karena itu upaya 

preventif sangat dibutuhkan. Selain itu untuk meningkatkan kualitas hidup pasien 

hipertensi dapat dilakukan dengan meningkatkan kesadaran mereka terkait dengan 

pencegahan hipertensi dan mengembangkan kebiasaan hidup sehat melalui pendidikan 

kesehatan pada pasien hipertensi. Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya hubungan 

kualitas hidup dengan self-efficacy pada pasien hipertensi di UPT RSUD Banggai Laut. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif  dengan pendekatan analitik menggunakan desain 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini ialah kunjungan pasien hipertensi dengan 

kelompok umur 36-60 tahun di bulan Juni 2023 sebanyak 170 orang. Sampel berjumlah 

43 orang, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Analisis yg digunakan 

adalah analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian dari 43 responden yang 

menunjukkan kualitas hidup baik sebanyak 22 responden (51,2%) dan yang kualitas 

hidup buruk sebanyak 21 responden (48,8%). Self-efficacy tidak yakin sebanyak 11 

responden (35,6%), cukup yakin sebanyak 10 responden (23,3%) dan sangat yakin 

sebanyak 22 responden (51,2%), hasil uji Pearson Chi-Square nilai p value: 0,000 (p 

value ≤ 0,05). Simpulan ada hubungan kualitas hidup dengan self-efficacy pada pasien 

hipertensi di UPT RSUD Banggai Laut. Saran bagi petugas kesehatan RSUD Banggai 

sebaiknya lebih meningkatkan peran sebagai edukator kepada pasien dan keluarganya 

sehingga kualitas hidup pasien hipertensi menjadi lebih baik lagi. 

 

 

Kata kunci: self-efficacy, Kualitas Hidup, Hipertensi 

THE CORRELATION BETWEEN QUALITY OF LIFE AND SELF-EFFICACY 
TOWARD  HYPERTENSIVE PATIENTS AT BANGGAI LAUT GENERAL 
HOSPITAL 
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Nursing Science, Widya Nusantara University Palu 
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ABSTRACT 
 
Hypertensive patients must have confidence in their condition, self-efficacy is needed by 
hypertensive patients to improve their health. Poor self-efficacy will have a bad impact on 
the individual itself. Therefore, preventive efforts are needed. In addition, improving the 
quality of life of hypertensive patients could be done by increasing their awareness 
related to the prevention of hypertension and improving healthy living habits through 
health education toward hypertensive patients. The aim of the research was to analyze the 
correlation between quality of life and self-efficacy toward hypertensive patients at  
Banggai Laut General Hospital. This is quantitative research with an analytic approach 
using a cross-sectional design. The total population is about 170 hypertensive patients 
with an age group of 36-60 years old who visiting in June 2023. The total sample was 
about 43 respondents which were taken by purposive sampling technique. The analysis 
used is univariate and bivariate analysis. The results of research among 43 respondents, 
about 22 respondents (51.2%) have a good quality of life, and about 21 respondents 
(48.8%) have a poor quality of life. About 11 respondents (35.6%) have unsure Self-
efficacy, about 10 respondents (23.3%) have quite respondents (51.2%) have sure Self-
efficacy, and the results of the Pearson Chi-Square test found p-value= 0.000 (p-value ≤ 
0.05). The conclusion mentioned that there is a correlation between the quality of life and 
self-efficacy toward hypertensive patients at Banggai Laut General Hospital. Suggestions 
for health workers at Banggai General Hospital should improve their role as an educator 
toward patients and their families so that the quality of life of hypertensive patients is 
even better. 
 
Keywords: self-efficacy, quality of life, hypertension 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hipertensi termasuk salah satu faktor risiko yang mempunyai 

pengaruh besar terhadap kejadian penyakit jantung dan pembuluh darah. 

Hipertensi seringkali tidak mempunyai gejala, sehingga baru diketahui jika 

sudah mengakibatkan gangguan organ seperti gangguan fungsi jantung serta 

stroke. Hipertensi seringkali ditemui secara tidak sengaja pada saat 

pemeriksaan kesehatan rutin atau datang dengan keluhan lain(Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Data World Health Organization (WHO) tahun 2020 menyatakan 1 

miliar penduduk di dunia mengalami hipertensi, dua pertiga diantaranya ada 

di negara berkembang dengan penghasilan rendah hingga menengah. Kasus 

Hipertensi akan terus meningkat tajam serta diprediksi pada tahun 2025 

berjumlah 29% orang dewasa di seluruh dunia. Hipertensi menyebabkan 

kematian sekitar 8 juta orang tiap tahunnya, yang mana 1,5 juta kematian 

terjadi di Asia Tenggara yang sepertiga populasinya mengalami hipertensi 

sehingga bisa mengakibatkan meningkatya beban biaya 

kesehatan(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Prevalensi Hipertensi nasional berdasarkan Profil kesehatan tahun 

2021 sebesar 25,8%, tertinggi di Kepulauan Bangka Belitung (30,9%), 

sedangkan terendah di Papua sebesar (16,8%).  Prevalensi hipertensi sebesar 

5,3% (laki-laki 6,0% dan perempuan 4,7%), pedesaan (5,6%) lebih tinggi  

dari perkotaan (5,1%)(Kemenkes RI, 2022).   

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2022 

hipertensi paling banyak dialami oleh masyakat Sumatra Utara dengan total 

angka kejadian 98 per 1000 penduduk. Berdasarkan data tersebut dari 25,8% 

orang yang mengalami hipertensi hanya 1/3 yang terdiagnosis, sisanya 2/3 

tidak terdiagnosis. Data menunjukkan hanya 0,7% orang yang terdiagnosis 
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tekanan darah tinggi minum obat hipertensi. Data dari 34 provinsi, Sulawesi 

Tengah masuk peringkat ke 18 dengan jumlah penderita hipertensi 100.654  

kasus(Kemenkes RI, 2022). 

Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai Laut pada tahun 2022 

jumlah kasus hipertensi berjumlah 6.240, tahun 2021 berjumlah 7.467 kasus, 

tahun 2020 berjumlah 6.945 kasus, tahun 2019 berjumlah 4.899 kasus(Dinas 

Kesehatan Kabupaten Banggai Laut, 2022). Profil RSUD Banggai Laut tahun 

2019 jumlah penderita hipertensi berjumlah 813 kasus, 2020 berjumlah 606 

kasus, 2021 berjumlah 544 kasus, dan tahun 2022 berjumlah 594 

kasus(RSUD Banggai Laut, 2022). 

Penyebab hipertensi secara pasti masih belum diketahui dengan jelas. 

Data menunjukkan, hampir 90% penderita hipertensi tidak diketahui 

penyebabnya secara pasti. Para ahli telah mengungkapkan bahwa terdapat  

dua faktor yang memudahkan seseorang terkena hipertensi, yakni faktor   

yang tidak dapat dikontrol dan faktor yang dapat dikontrol. Beberapa faktor 

risiko yang termasuk dalam faktor risiko yang tidak dapat dikontrol seperti 

genetik, usia, jenis kelamin, dan ras. Faktor risiko yang dapat dikontrol 

berhubungan dengan faktor lingkungan berupa perilaku atau gaya hidup 

seperti obesitas, kurang aktivitas, stres dan konsumsi makanan. Konsumsi 

makanan yang memicu terjadinya hipertensi diantaranya adalah konsumsi 

makanan asin, konsumsi makanan manis, konsumsi makanan berlemak dan 

konsumsi minuman berkafein yaitu kopi atau teh. Fruktosa mengakibatkan 

sintesis lemak dalam hati yang dapat menghasilkan peningkatan kadar 

trigliserida dan kolestrol(Adam, 2021). 

Pengenalan dini terhadap hipertensi serta penanggulangannya akan 

dapat menurunkan angka kematian tersebut. Masyarakat sering mengabaikan 

hipertensi karena gejalanya sendiri kurang bermakna. Selain itu pengetahuan 

tentang pengendalian hipertensi masih sangat minim, sebab hal ini juga yang 

dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi meningkatnya angka 

kejadian hipertensi (Aspiani, 2021).  
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Hipertensi dapat menyebabkan kualitas hidup menjadi rendah, baik  

dari segi fisik, psikologis, hubungan sosial dan lingkungan. Kualitas hidup 

akan membaik apabila individu mampu menerima penyakit yang dialami   

dan patuh terhadap pengobatan. Faktor yang dapat meningkatkan kepatuhan 

ini adalah efikasi diri. Kualitas hidup seseorang meningkat pada pasien yang 

memiliki efikasi diri baik dan menjalani rutinitas sehari-hari karena tanpa 

adanya suatu beban. Individu yang memiliki efikasi diri yang rendah 

memiliki strategi koping yang berfokus pada emosi karena seseorang   

percaya tidak ada yang dapat dilakukan untuk mengubah situasi yang sedang 

mereka hadapi. Mengukur efikasi diri pada pasien hipertensi merupakan 

langkah penting menuju perbaikan dalam mengontrol hipertensi(Aspiani, 

2021). 

Penderita hipertensi harus memiliki keyakinan diri terhadap  

kondisinya, efikasi diri dibutuhkan penderita hipertensi untuk meningkatkan 

kesehatannya. Efikasi diri yang buruk akan memberikan dampak yang buruk 

pada individu. Oleh karena itu upaya preventif sangat dibutuhkan. Selain itu 

untuk meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kesadaran mereka terkait dengan pencegahan hipertensi dan 

mengembangkan kebiasaan hidup sehat melalui pendidikan kesehatan pada 

pasien hipertensi(Aspiani, 2021).  

Seseorang yang menderita penyakit hipertensi pada umumnya tidak  

bisa berfikir terlalu berat. Melihat kondisi tersebut, akibatnya pasien 

hipertensi memiliki gangguan mental emosional, dan penurunan  

produktivitas yang dapat berdampak pada kualitas hidupnya. Penderita juga 

harus mengatur pola makan yang benar, istirahat yang cukup dan teratur 

memeriksakan diri ke dokter. Keterbatasan kemampuan mereka untuk 

melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari tersebut dapat menurunkan 

kualitas hidup yang dimilikinya. Pada saat seperti ini penderita hipertensi 

seringkali mengalami penurunan semangat hidup ataubahkan depresi karena 

situasi dan perasaan yang dialaminya. Peran perawat memegang peranan 

penting untuk memotivasi penderita terhadap kesembuhannya dan kualitas 
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hidupnya dengan membantu penderita hipertensi untuk membangun 

mekanisme keyakinan diri (self efficacy) yang tinggi akan kemampuan yang 

dimiliki dan meningkatkan kesadaran mereka terkait dengan pencegahan 

hipertensi dan mengembangkan kebiasaan hidup sehat melalui pendidikan 

kesehatan pada pasien hipertensi(Widyanto, 2020). 

Hasil penelitian Retnoningtyastuti (2022) menunjukkan bahwa  

sebagian besar responden, 43 (86%) memiliki efikasi diri baik dan lebih dari 

separuh responden 45 (90%) memiliki kualitas hidup baik. Analysis: Hasil  

uji spearman rank dengan nilai spearman correlation 0,890 dan nilai (p) 

0,000<0,05 yang bermakna bahwa kekuatan korelasinya sangat kuat dengan 

arah korelasi positif. Discussion : hasil penelitian ini semakin baik efikasi  

diri pasien hipertensi maka akan semakin baik pula kualitas 

hidupnya(Retnoningtyastuti, 2022). 

Hasil penelitian Susanti (2020), menunjukkan bahwa efikasi diri pada 

kategori baik yaitu 76,9 %. Nilai kualitas hidup pada kategori sedang yaitu 

70,3%. Terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kualitas hidup pasien 

hipertensidi wilayah kerja Puskesmas Silo Jember (p value < 0,001; r= 

0,356). Semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin baik kualitas 

hidupnya. Perawat dapat memberikan edukasi maupun motivasi dalam 

meningkatkan efikasi diri pasien hipertensi(Susanti et al., 2020). 

Berdasarkan survei pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 20 

Februari 2023, hasil wawancara terhadap 5 orang pasien sebanyak 4 orang 

yang mengatakan pasrah dengan hidupnya, karna sudah lama menderita 

hipertensi. Ketika pasien banyak masalah pasti tekanan darahnya meningkat 

dan membuat pasien merasa tidak berdaya, oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk meneliti “Hubungan kualitas hidup dengan self-efficacy pada pasien 

hipertensi di UPT RSUD Banggai Laut”.  

 

 

 

 
 



5 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan kualitas hidup 

dengan self-efficacy pada pasien hipertensi di UPT RSUD Banggai Laut? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan  Umum  

Dianalisisnya  hubungan kualitas hidup dengan self-efficacy pada 

pasien hipertensi di UPT RSUD Banggai Laut. 

2. Tujuan Khusus  

a. Dididentifikasi kualitas hidup pada pasien hipertensi di UPT RSUD 

Banggai Laut 

b. Dididentifikasi self-efficacy pada pasien hipertensi di UPT RSUD 

Banggai Laut 

c. Dianalisisnya hubungan kualitas hidup dengan self-efficacy pada pasien 

hipertensi di UPT RSUD Banggai Laut 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan tambahan referensi di 

perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan 

penelitian dengan variabel yang berbeda. 

2. Bagi Masyarakat  

Dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat dalam upaya 

pencegahan penyakit tidak menular dengan cara mengatur pola makan dan  

olahraga  olahraga sehingga  hipertensi dapat dicegah. 

3. Bagi Institusi  Tempat Penelitian   

Bagi pihak RSUD Banggai Laut dapat dijadikan kerangka acuan 

dalam membuat program penyuluhan kepada masyarakat, khususnya 

tentang penyakit hipertensi.   
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